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Lampiran 5 Lembar Instrumen Kuesioner 

INSTRUMEN PENELITIAN KUESIONER BAGI PESERTA 

DIDIK DI SD HANG TUAH 10 JUANDA 

 

Dalam problematika penggunaan Google Meet dalam 

pembelajaran daring, terdapat beberapa faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal.  

a. Faktor internal: bagaimana peserta didik memiliki 

pengetahuan dasar tentang Google Meet serta 

pengetahuan tentang proses penggunaan ketika 

pembelajaran. 

b. Faktor eksternal : bagaimana problematika yang 

dihadapi peserta didik di lingkungan keluarga dan 

lingkungan sekolah. 

Berikut ini adalah sejumlah pernyataan mengenai Problematika 

Penggunaan Google Meet dalam pembelajaran daring . Anda 

diharapkan membaca dengan teliti dan memberikan jawaban 

pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. 

Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan yang anda alami. 

Jawaban anda akan terjaga kerahasiaanya, karena akan 

dipergunakan untuk penelitian. 

Petunjuk : 

 

Untuk menjawab pernyataan-pernyataan dalam kuesioner ini, 

anda cukup memilih salah satu jawaban dibawah ini yang 

sesuai dengan keadaan anda saat ini. 

 

 

 

 

 

 



No Instrumen Indikator 

 Internal 

1. Pertama kali saya 

menggunakan pembelajaran 

online, saya percaya bahwa 

pembelajaran ini mudah bagi 

saya 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

2. Pada awal pembelajaran 

online, ada sesuatu yang 

menarik bagi saya 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

3. Materi pembelajaran dengan 

menggunakan Google Meet 

lebih sulit dipahami dari 

pada yang saya harapkan. 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

4. Materi pembelajaran dengan 

menggunakan Google Meet 

sangat menarik perhatian 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

5. Penggunaan Google Meet 

sangat menguras banyak 

kuota saya ketika 

pembelajaran 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 



6. Pengoperasian Google Meet 

mudah digunakan ketika 

proses pembelajaran 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

7. Ikon kecepatan proses 

pengoperasian lebih cepat 

dari yang saya bayangkan 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

8. Aplikasi Google Meet 

sangat membantu saya 

ketika proses pembelajaran. 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

9. Sedikitpun saya tidak 

memahami isi pembelajaran 

dengan menggunakan 

Google Meet 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

10. Saya sangat setuju aplikasi 

Google Meet digunakan 

dlam proses pembelajaran 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

 Eksternal 

11. Orang tua sangat peduli 

dengan pendidikan saya. 

 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 



12. Orang tua saya memantau 

proses pembelajaran melalui 

Google Meet 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

13. Orang tua saya sangat 

mendukung dalam 

pembelajaran menggunakan 

Google Meet 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

Sangat Setuju 

14. Orang tua saya tidak 

membantu saya dalam 

menyiapkan link sebelum 

pembelajaran menggunakan 

Google Meet 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

Sangat Setuju 

15. Orang tua saya mendukung 

penggunaan Google Meet 

karena memudahkan saya 

dalam belajar Ketika berada 

di luar rumah 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

Sangat Setuju 

16. Guru kelas selalu 

mengarahkan saya ketika 

saya kesulitan 

mengoperasikan Google 

Meet 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

Sangat Setuju 

17. Ketika pembelajaran 

berlangsung terkadang saya 

merasa bosan karena tidak 

bisa bertemu teman teman 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

Sangat Setuju 



18. Guru kelas selalu memantau 

saya dalam proses 

pembelajaran melalui 

Google Meet 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

19. Signal dalam Smartphone 

sebagai penghambat saya 

saat proses pembelajaran 

menggunakan Google Meet 

ketika di rumah. 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

20. Cara guru menyampaikan 

materi melalui Google Meet 

sangat menyenangkan 

a. Sangat Tidak 

Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

 

 

 

 

Keterangan : 

a. Sangat Tidak Setuju (STS) 

b. Tidak Setuju (TS) 

c. Ragu Ragu (RR) 

d. Setuju (S) 

a. Sangat Setuju (SS) 

 

 

 

 



Lampiran 6 Lembar instrumen wawancara 

INSTRUMEN PERTANYAN WAWANCARA UNTUK 

GURU KELAS V 

DI SD HANG TUAH 10  JUANDA 

 

Nama Sekolah   : 

Nama Guru Kelas : 

Hari, Tanggal   : 

Tempat   : 

1. Fokus wawancara 

a. Problematika Penggunaan Google Meet dalam 

pembelajaran daring di SD Hang Tuah 10 Juanda. 

2. Komponen Wawancara 

a. Reaksi dan respon guru terhadap Problematika 

Penggunaan Google Meet dalam pembelajaran 

daring di SD Hang Tuah 10 Juanda. 

 

Aspek yang ditanyakan : 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa lama bapak/ibu 

mengampu sebagai guru kelas ? 

 

 

2. 
Apa saja media pembelajaran 

yang telah diterapkan selama 

bapak/ibu mengajar ? 

 

 

3. SD Hang tuah 10 Juanda 

adalah salah satu sekolah 

yang menggunakan 

aplikasi Google Meet. 

 



Apakah bapak/ibu 

mengalami kendala dalam 

menggunakan apliakasi 

tersebut ?  

 

4. Apakah ada problem atau 

masalah yang dihadapi 

peserta didik dalam 

menggunakan Google 

Meet ? kalau ada apa saja 

problem tersebut ? 

 

 

5. Bagaimana cara bapak/ibu 

memberi motivasi kepada 

peserta didik saat 

pembelajaran dengan 

menggunakan aplikasi 

menggunakan Google Meet ? 

 

 

6. Apakah peserta didik 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran 

selama pembelajaran 

menggunakan Google Meet ? 

 

 

7. Bagaimana upaya bapak/ibu 

dalam menjelaskan materi 

pelajaran tersebut kepada 

siswa yang belum memahami 

materi yang telah disampaikan 

Bapak/Ibu melalui Google 

Meet ? 

 

 

 

 



Lampiran 7 Validasi RPP 

7.1 Lembar Validasi RPP (Dosen) 

 

 



 

 



7.2 Lembar Validasi RPP (Guru) 

 



 

 

 



Lampiran 7.3 Rekapitulasi Hasil Validasi RPP 

Tabel 3.1  

Analisis Data Validasi RPP 

No. Aspek yang 

dinilai 

Rata-Rata Rerata Kategori 

V1 V2 

1. Format 

4 3,75 3,9 

Sangat 

Sesuai 

2. Isi 3,2 3,84 3,5 Sesuai 

3. Bahasa 

4 3,75 3,9 

Sangat 

Sesuai 

4. Keterkaitan 3 4 3,5 Sesuai 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7.4 Grafik Hasil Validasi RPP  

Gambar Grafik 3.1 

Hasil Uji Validasi RPP 
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Lampiran 8 Validasi Kuesioner 

8.1 Lembar Validasi Kuesioner (Dosen) 

 



 

 

 

 



8.2 Lembar Validasi Kuesioner (Guru) 

 



 

 



Lampiran 8.3 Rekapitulasi Hasil Validasi Kuesioner 

Tabel 3.2  

Analisis Data Validasi Kuesioner 

No Aspek yang 

dinilai 

Rata-Rata Rerata Kategori 

V1 V2 

1. Format 

4 4 4 

Sangat 

Sesuai 

2. Isi 3 3,5 3,25 Sesuai 

3. Bahasa 3 3,8 3,4 Sesuai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8.4 Grafik Hasil Validasi Kuesioner 

Gambar Grafik 3.2 

Hasil Uji Validasi Kuesioner 
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Lampiran 9 Validasi Wawancara 

9.1 Lembar Validasi Wawancara (Dosen) 

 



 

 

 



9.2 Lembar Validasi Wawancara (Guru) 

 



 

 



Lampiran 9.3 Rekapitulasi Hasil Validasi Wawancara 

Tabel 3.3 

Analisis Data Validasi Wawancara 

No Aspek yang 

dinilai 

Rata-Rata Rerata Kategori 

V1 V2 

1. Keseluruhan 3 3,6 3,3 Sesuai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9.4 : Grafik Hasil Validasi Wawancara 

Gambar Grafik 3.3 

Hasil Uji Validasi Wawancara 
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Lampiran 10 Nama Siswa kelas V-A 

Tabel 4.1 

Analisis Nama Siswa 

 

 

 

No Nama Kelas 

1. Ajeng Kirana S. V-A 

2. Almira Khanza V V-A 

3. Alphardo V.N.Z V-A 

4. Arga Angkasa P. V-A 

5. Aura Nashfateli V-A 

6. Bima Wira Yudha V-A 

7. Carissa Aurellia V-A 

8. Carmelo Antony V-A 

9. Dave Fawwas R.P V-A 

10. Devinno I.P V-A 

11. Devita Rizqi S. V-A 

12. Dika Dirgantara V-A 

13. Dito Dwi V-A 

14. Enzie Pratama M. V-A 

15. Evelyne Rubbie S. V-A 

16. Jeremiah V-A 

17. Kevin Immanuel V-A 

18. Laurent Via Y. V-A 

19. Melinda Taruli S. V-A 

20. Mikha Felix CH V-A 

21. Raka Yosua R. V-A 

22. Steven Ardian A. V-A 

23. Velicia H.S V-A 

24. Michelle V-A 

25. Stephanie Azzora V-A 



Lampiran 11 : Hasil Kuesioner Diagram Batang Peserta   

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiDidik 

      Diagram 

                                  Gambar Grafik 4.1 

Hasil Kuesioner 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



Lampiran 12 Jumlah Total dari Indikator Hasil Kuesioner 

 



 

 

 



Lampiran 13 Hasil Transkip Wawancara Guru 

Tabel 4.7 

Analisis Hasil transkip Wawancara Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa lama bapak/ibu 

mengampu sebagai 

guru kelas ? 

 

ya saya sudah setengah 

tahun dimulai dari tahun 

ajaran baru 

2. 
Apa saja media 

pembelajaran yang 

telah diterapkan 

selama bapak/ibu 

mengajar ? 

 

Untuk saat ini saya 

menggunakan Google 

Meet tetapi terkadang saya 

menggunakan aplikasi 

zoom, untuk 

pembelajarannya sendiri 

saya menggunakan PPT, 

merekam video langsung 

buat sendiri tapi Sebagian 

kalau tidak sempat ambil 

di youtube, tetapi guru 

guru disini membuat 

sendiri karena ada yang 

mencoba ambil di youtube 

orangtuanya yang tidak 

mengerti malah protes, tapi 

anak anak sudah saya 

beritahukan ini bu berta 

tidak sempat membuat, ini 

bu berta kirimkan sesuai 

dengan materi 

3. SD Hang tuah 10 

Juanda adalah salah 

satu sekolah yang 

menggunakan aplikasi 

Google Meet. Apakah 

Kendalanya tidak ada 

dukungan dari orang tua 

serta penggunaan HP. Ada 

yang tidak punya HP ada 

yang menggunakan 



bapak/ibu mengalami 

kendala dalam 

menggunakan 

apliakasi tersebut ?  

 

bersama dengan orangtua 

jadinya siswa harus 

bergantian dengan 

orangtua, persoalaan paket 

data juga. Selain itu, ada 

juga siswa yang mengalami 

problem atau masalah pada 

saat memahami materi 

melalui Google Meet. 

Misalnya dalam 

memahami materi yang 

berhubungan dengan 

berhitung, karena biasanya 

saat di kelas akan 

dijelaskan secara rinci di 

papan tulis sedangkan 

Ketika menggunakan 

Google Meet sedikit 

kesulitan dan siswa 

cenderung kurang paham 

4. Apakah ada problem 

atau masalah yang 

dihadapi peserta didik 

dalam menggunakan 

Google Meet ? kalau 

ada apa saja problem 

tersebut ? 

 

Sejauh ini tidak ada tetapi 

hanya ada beberapa anak 

yang tidak bisa 

menggunakan yaitu karena 

tidak adanya dukungan 

dari orangtua tetapi secara 

keseluruhan tidak ada 

masalah 

5. Bagaimana cara 

bapak/ibu memberi 

motivasi kepada 

peserta didik saat 

pembelajaran dengan 

menggunakan aplikasi 

Kita berikan pengertian 

bahwa pelajaran itu 

penting pada saat Google 

Meet memang saya 

tekankan saya memberikan 

materi materi yang 

sekirannya mereka 

membutuhkan. Jika ada 



menggunakan Google 

Meet ? 

 

salah satu siswa ketika 

belajar sendiri tidak paham 

akan saya jelaskan dan 

memberikan motivasi. 

Yang cenderung saya 

jelaskan adalah  

matematika karena 

matematika adalah ilmu 

yang tidak mudah dicerna 

oleh mereka 

6. Apakah peserta didik 

mengalami kesulitan 

dalam memahami 

materi pelajaran 

selama pembelajaran 

menggunakan Google 

Meet ? 

 

Secara umum tidak ada 

mungkin matematika 

karena perlu metode 

khusus karena ketika 

menggunakan Google 

Meet ingin menulis 

ataupun yang lain itu sulit, 

tetapi seperti kerja 

kelompok itu mereka jalan 

contoh seperti yang saya 

suruh membuat kemarin 

seperti Metamorfosis 

mereka awalnya tidak 

paham, tetapi setelah 

teman mereka ada yang 

mengerjakan akhirnya 

mereka bisa 

7. Bagaimana upaya 

bapak/ibu dalam 

menjelaskan materi 

pelajaran tersebut 

kepada siswa yang 

belum memahami 

materi yang telah 

disampaikan 

Bisannya hanya ulang 

ulang saja tetapi jika 

siswa tidak paham mau 

tidak mau harus dating 

ke sekolah secara 

bergantian 



Bapak/Ibu melalui 

Google Meet ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 14 Hasil Transkip wawancara Orangtua 

Tabel 4.8 

Analisis Hasil transkip Wawancara Orangtua 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimanakah 

Peran orangtua 

dalam menangani 

pembelajaran 

daring anaknya? 

 

Menurut saya pembelajaran 

di masa sekarang ini 

sangatlah penting 

meskipun dikemas dalam 

bentuk daring. Saya 

sebagai orangtua juga ada 

tambahan tanggung jawab 

baru harus selalu 

mengawasi dan 

membimbing anak saya, 

tiap kali ada jadwal 

pelajaran saya selalu 

memperhatikan anak saya 

baik itu persiapan 

menyiapkan alat tulisnya, 

alat daringnya, bukunya, 

maupun membantu 

memasukan link dalam 

Google Meet yang 

biasannya dikirim oleh 

guru 30 menit sebelum 

dimulai. Pada saat 

pelajaran pun terkadang 

saya juga mendampingi. 

Tetapi jika ada kendala 

kerjaan saya yang tidak 

bisa ditinggal, anak saya 

akan didampingi oleh 

kakaknya. Ketika ada PR 



juga anak saya tanya 

kepada saya jika ada yang 

belum paham, jadi saya 

juga menjelaskan sedikit 

apasaja yang tidak 

dipahami anak saya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 15 RPP 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK TERPADU 

 

Sekolah                   : SD Hang Tuah 10 Juanda 

Kelas/Semester       : V/1(satu)  

Tema                       : 1. Organ Gerak Hewan dan   

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiManusia 

Subtema                 : 2. Organ Gerak Hewan 

Pembelajaran         : 1  

Alokasi Waktu      : 30 menit  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama 

yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 

diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan 

cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 

dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya 

 

 

 

 



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

            Kompetensi IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.1 Menjelaskan alat gerak 

iiiiiiidan fungsinya                     

iiiiiiipada hewan dan 

iiiiiiimanusia serta cara 

iiiiiiimemelihara kesehatan 

iiiiiiialat gerak manusia. 

3.1.1. Menyebutkan alat gerak   

iiiiiiiiiihewan dan manusia 

iiiiiiiiiidengan tepat. 

3.1.2.  Menunjukkan cara menjaga 

Kesehatan alat gerak 

4.1 Membuat model sederhana 

alat gerak manusia dan 

hewan. 

 

4.1.1. Mendemonstrasikan alat 

gerak manusia dan hewan 

 B. Indonesia 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.1 Menentukan pokok pikiran 

dalam teks lisan dan tulis. 
 3.1.1. Menunjukkan ide pokok   

iiiiiiiiipada sebuah paragraf 

 3.1.2. Mencari pokok pikiran 

iiiiiiiiisetiap paragraf  

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi pokok pikiran 

dalam teks tulis dan lisan 

secara lisan 

 4.1.1. Mengidentifikasi pokok 

iiiiiiiiipikiran yang terdapat pada 

iiiiiiiiisebuah teks  



C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca teks tentang organ gerak hewan dan 

manusia melalui Google Meet, siswa dapat 

menyebutkan alat gerak hewan dan manusia secara 

benar. 

2. Dengan kegiatan membaca dan menampilkan tayangan 

video pada Google Meet, siswa dapat menentukan ide 

pokok setiap paragraf dalam bacaan secara tepat.  

3. Dengan menulis, siswa dapat mengembangkan ide 

pokok menjadi sebuah paragraf secara runtut.  

4. Dengan mencari informasi dari internet dan bimbingan 

guru melalui Google Meet, siswa dapat menebutkan 

pengertian, fungsi, dan cara menentukan ide pokok 

bacaan secara percaya diri. 

 

D. Materi Pembelajaran. 

1. Teks organ gerak hewan dan manusia 

2. Teks beberapa paragraph 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Eksplorasi, Identifikasi , 

Google Meet. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Melakukan persiapan koneksi dan 

mengumpulkan peserta masuk 

dalam kelas Google Meet  

(Penerapan TPACK) 

2. Siswa dicek kehadiran dengan 

melakukan presensi oleh guru 

secara manual dan melakukan 

presensi penyebutan nama oleh 

guru melalui Google Meet. 

3. Guru bersama siswa saling 

memberi dan menjawab salam serta 

menyampaikan kabarnya masing-

masing melalui Google Meet. 

4. Kelas dilanjutkan dengan berdo’a. 

(Religius-PPK)  

5. Doa dipimpin oleh siswa yang mau 

mengajukan diri. (Mandiri-PPK). 

6. Siswa menyanyikan lagu nasional . 

(Nasionalisme-PPK). 

7. Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang pentingnya sikap percaya 

diri yang akan dikembangkan 

dalam pembelajaran.. 

8. Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang pentingnya mengetahui alat 

gerak hewan dan manusia dan 

menemukan ide pokok dalam suatu 

paragraph.  

5 menit 



Kegiatan Inti 1. Dipandu melalui Google Meet 

siswa mencermati teks bacaan 

yang disajikan dalam buku siswa 

teks Organ Gerak Manusia dan 

Hewan. 

2. Siswa membaca dengan saksama 

bacaan tentang organ gerak hewan 

dan manusia” pada buku siswa 

halaman 3 

 

 
 

 

3. Siswa bertanya jawab dengan guru 

dan siswa mengenai pendapat 

pribadinya tentang isi Teks Organ 

Gerak Manusia dan Hewan 

melalui Google Meet. 

4. Siswa menyimak sebuah video 

yang ditampilkan dari guru 

melalui Google Meet 

menunjukkan tentang penjelasan 

sedikit terkait organ gerak hewan 

dan manusia 

5. Siswa difasilitasi untuk 

mengajukan pertanyaan terkait 

bacaan yang diamati melalui 

Google Meet. 

20 menit 



6. Guru merangsang keingintahuan 

siswa dengan dialog interaktif 

melalui Google Meet. 

7.  Guru menanyakan kepada siswa 

tentang organ gerak melalui 

Google Meet. Jenis pertanyaan 

yang dipandu guru: 

- Apa saja yang kalian ketahui 

tentang organ gerak manusia? 

- Alat gerak apa yang digunakan 

hewan dan manusia? 

9. Guru mengarahkan siswa untuk 

menyimpulkan apa saja alat gerak 

hewan dan manusia melalui 

Google Meet. 

8. Selanjutnya, siswa mencari dan 

menentukan ide pokok tiap 

paragraph dari bacaan yang telah 

dibacannya. 

9. Guru menanyakan kepada beberapa 

siswa tentang ide pokok. “apa yang 

dimaksud ide pokok?” secara 

langsung menggunakan Google 

Meet. 

10. Guru menjelaskan pengertian  ide 

pokok berupa tayangan video 

melalui Google Meet. Ide pokok 

adalah : “gagasan yang menjadi 

dasar sebuah paragraf. Ide pokok 

disajikan ke dalam bentuk kalimat 

utama. Kalimat utama yang memuat 

ide pokok ini bisa berada di awal 

paragraf, di tengah paragraf, atau di 

akhir paragraf”. 

11.  Lalu siswa melanjutkan aktivitas 

secara mandiri dengan berlatih 



menemukan gagasan pokok pada 

Buku Siswa masing masing. 

12.  Selanjutnya siswa mev znulis dan 

mencoba membuat paragraph 

kalimat pengembang berdasarkan 

ide pokok yang telah ditentukan 

dalam bentuk tabel, sebagaimana 

bentuk tabel pada Buku Siswa 

halaman 5. 

 
13.  Pengumpulan penugasan dalam 

bentuk foto melalui foto 

WhatsApp Group setelah 

pembelajaran usai. 

14.  Setelah berhasil menentukan ide 

pokok  dan mengembangkan dari 

masing-masing paragraf bacaan 

“Organ Gerak Manusia dan 

Hewan”  Siswa mengetahui dan 

menyebutkan pengertian, fungsi, 

dan cara menentukan ide pokok 

bacaan dari berbagai referensi 

internet serta bimbingan dari 

guru melalui Google Meet. 



Penutup 1. Sebelum pelajaran ditutup guru 

meminta siswa melakukan 

refleksi kesimpulan kegiatan hari 

ini. 

2. Siswa diberikan kesempatan 

bertanya dan menambahkan 

informasi dari siswa lainnya. 

3. Siswa diajak untuk selalu 

mensyukuri nikmat yang 

diberikan sera mengajak siswa 

untuk selalu menjaga sesama 

makhluk hidup. (Religius-PPK) 

4. Guru mengingatkan siswa akan 

tugas yang diberi guru hari ini. 

5. Menyanyikan lagu daerah untuk 

menambah rasa cinta terhadap 

budaya daerah (Literasi Budaya). 

6. Mengajak semua siswa berdoa 

menurut agama menurut  

keyakinan masing-masing untuk 

mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. (Religius-PPK) 

4 menit 

 

G. MediaAalat, Bahan dan Sumber Belajar 

- Buku, video organ gerak hewan dan manusia, teks bacaan organ 

gerak hewan dan manusia, video pengertian ide pokok. 

- Buku Pedoman Guru Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 subtema 

2  Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

Refleksi Guru 

 

 



Sidoarjo, 23 November 2020 

Mengetahui,     

   

                 Guru Kelas V        Mahasiswa 

 

 

 

(FLORIBERTA DARMAWATI,S.Pd)             (DWI RISKI M.J) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 16 Bahan Ajar 

 

A. IPA 

  Organ Gerak Manusia dan Hewan Salah satu ciri dari 

makhluk hidup adalah bergerak. Secara umum, gerak dapat 

diartikan berpindah tempat atau perubahan posisi sebagian 

atau seluruh bagian dari tubuh. Makhluk hidup akan bergerak 

apabila ada rangsangan yang mengenai sebagian atau seluruh 

bagian tubuhnya. Gerak pada manusia dan hewan 

menggunakan organ gerak yang tersusun dalam sistem gerak. 

Organ gerak berguna untuk berjalan, berlari, melompat, 

meloncat, memegang, menggali, memanjat, berenang, dan 

sebagainya. Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki 

kesamaan. Alat-alat gerak yang digunakan pada manusia dan 

hewan ada dua macam, yaitu alat gerak pasif berupa tulang 

dan alat gerak aktif berupa otot. Kedua alat gerak ini akan 

bekerja sama dalam melakukan pergerakan. Kerja sama antara 



kedua alat gerak tersebut membentuk suatu sistem yang 

disebut sistem gerak. 

  Tulang disebut alat gerak pasif karena tulang tidak 

dapat bergerak dengan sendirinya. Tanpa adanya alat gerak 

aktif yang memengaruhi tulang, maka tulang-tulang pada 

manusia dan hewan akan diam dan tidak dapat membentuk 

alat pergerakan yang sesungguhnya. Walaupun merupakan 

alat gerak pasif, akan tetapi tulang mempunyai peranan yang 

besar dalam sistem gerak manusia dan hewan. Otot disebut 

alat gerak aktif karena otot memiliki suatu senyawa kimia 

yang membuatnhya dapat bergerak. Pada saat otot yang 

menempel pada tulang bergerak, otot tersebut akan membuat 

tulang bergerak. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



B. B.INDONESIA 

 Paragraf adalah suatu gagasan yang berbentuk 

serangkaian kalimat yang saling berkaitan satu sama lain. 

Kegunaan dari paragraph adalah untuk menjadi penanda 

dimulainnya topik baru dan memisahkan gagasan-gagasan 

utama yang berbeda. 

 Dalam sebuah paragraph terdapat ide pokok. Ide 

pokok adalah gagasan yang menjadi dasar sebuah paragraf. Ide 

pokok disajikan ke dalam bentuk kalimat utama. Kalimat utama 

yang memuat ide pokok ini bisa berada di awal paragraf, di 

tengah paragraf, atau di akhir paragraph. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 17 Matriks Penelitian 

               



 

 



 



Lampiran 18 Bukti  Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 


